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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan disiplin kerja terhadap
kinerja pegawai dalam memberikan pelayanan publik di Desa Pesanggrahan Kecamatan Batu Kota
Batu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dan dideskripsikan melalui
wawancara dengan informan. Penelitian ini menggunakan 2 macam sumber data yaitu sumber data
primer dan sumber data sekunder. Data tersebut menggambarkan hasil observasi, wawancara dan

dokumentasi yang telah disiapkan dengan baik untuk menarik kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai
dalam memberikan pelayanan publik di Desa Pesanggrahan Kecamatan Batu Kota Batu masih
terjadi pelanggaran terutama dalam hal ketepatan waktu masih ada pegawai yang tidak datang
tepat waktu dan untuk kedisiplinan lainnya sudah dilaksanakan oleh pegawai desa pesanggrahan

sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan.

Kata kunci: Disiplin Kerja, Kinerja Pegawai, Pelayanan Publik.



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Di era globalisasi saat ini, aparatur pemerintah seharusnya memberikan pelayanan yang dapat
memenuhi kebutuhan masyarakat sebagai penerima pelayanan, maka akan meningkatkan daya
saing yang tinggi untuk memberikan barang dan jasa. Untuk mendapatkan kinerja pelayanan
publik yang tinggi maka organisasi pemerintah harus didukung dengan sumber daya manusia.
untuk mencapai tujuannya, sumber daya manusia memiliki peran dalam pelaksanaan berbagai
aktivitas dari organisasi yang dijalankan (Lusigita 2017:60). Disiplin kerja adalah salah satu
hal yang krusial akan suatu organisasi pada mempertahankan dan melanjutkan kehidupannya.
Hal ini ditimbulkan menggunakan adanya disiplin yang tinggi dengan organisasi yang dapat
mencapai hasil yang tinggi. sangat diharapkan peraturan peraturan buat menaruh penyuluhan
dan bimbingan terhadap pegawai untuk menciptakan tata tertib yang baik dalam memberikan
pelayanan publik. Meningkatkan kualitas pelayanan publik diharapkan faktor kedisiplinan
pegawai pada melaksanakan pekerjaanya sebagai aparatur pemerintah yang pada kepentingan.
Melayani rakyat karena aspek disiplin memiliki peran penting pada tugas sehari-harinya
pegawai (Akay 2021:27-37).

Disiplin kerja menjadi bagian moral pada pegawai itu sendiri perlu didirikan pada suatu
organisasi. Karena tanpa didukung disiplin pegawai yang baik, maka organisasi akan sulit
mencapai tujuannya. Oleh karena itu, disiplin dapat dilihat sebagai kunci keberhasilan
organisasi dalam mencapai tujuannya (Simatupang 2017 : 44-51). Mengenai kinerja pegawai

disiplin kerja sangat berdampak positif. Disiplin yang diterapkan dapat berpengaruh



kemampuan yang ada, yang berarti tanpa adanya disiplin kualitas pengarahan waktu tidak akan
stabil sebagai akibat kinerja bisa terganggu.

Disiplin kerja bisa diamati dari berbagai aspek yaitu kehadiran,menaati peraturan dan tata
tertib pada instansi. Disiplin pegawai yang mempunyai kerja yang tinggi akan melaksanakan
pekerjaan menggunakan tata tertib, sebagai akibatnya bisa menaruh efek yang baik untuk
instansi. Oleh adanya disiplin kerja yang baik maka diperlukan pegawai bisa menuntaskan
tugas dan pekerjaan menggunakan output yang lebih baik menggunakan semangat dan
dorongan yang bertambah sebagai akibat bisa meningkatkan kinerja pegawai.

Memberikan pelayanaan publik yang terarah ,efektif dan terpadu,memberikan kenyamanan
bagi masyarakat dan pegawai yang melayani masyarakat hanya melayani masyarakat hanya
bekerja dengan berharap disiplin yang diterapkan dengan baik untuk meningkatkan kinerja
(Yasir 2016:62-66). Meningkatkan kinerja pegawai instansi secara keseluruhan dapat
meningkatkan kelancaran proses kerja. Kelancaran proses kerja juga memperlancar segala
tujuan organisasi dan lembaga yang ada. Kinerja pegawai menjadi isu utama dan patut menjadi
perhatian semua pihak yang berwenang dimanapun termasuk Balai Desa Pesanggrahan Kota
Batu.

Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 Tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil. ini
mencakup kewajiban ,larangan dan tindakan disipliner yang dikenakan setiap pejabat publik
yang ditemukan melakukan tindak pidana. Penjatuhan tindakan disipliner yang dimaksudkan
untuk mendorong petugas yang melakukan pelanggaran untuk mengambil sikap menyesal
dengan mendorong mereka yang terkena dampak untuk tidak mengulanginya lagi dan berusaha

memperbaiki diri dimasa mendatang.



Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan peneliti di Desa Pesanggrahan, ditemukan
bahwa efisiensi pekerja berada di bawah standar operasional karena disiplin kerja tidak
sepenuhnya dilaksanakan dan beberapa pekerja tidak mematuhi peraturan yang berlaku. Hal
ini tercermin dari adanya karyawan yang tidak tepat waktu dan terlambat. Saat mengevaluasi
kinerja karyawan, hal ini tercermin dalam tanggung jawab dan tugas yang mereka lakukan.
Penerapan disiplin kerja untuk meningkatkan kinerja seluruh Pegawai Desa Pesanggrahan
Kota Batu, serta mengikuti dan menaati semua peraturan yang berlaku tanpa paksaan. Untuk
meningkatkan kedisiplinan pegawai, pegawai harus menyadari pentingnya kedisiplinan di
tempat kerja karena kedisiplinan dapat menjadi salah satu faktor peningkatan kerja.

Oleh karena itu, kedisiplinan yang baik mencerminkan tingkat tanggung jawab pribadi
yang tinggi untuk tugas yang diberikan, karena dengan disiplin kerja yang tinggi dari pegawai
maka tercapai efisiensi kerja yang maksimal, baik itu disiplin waktu, peraturan atau ketentuan
yang ditetapkan oleh organisasi. Regulasi sangat diperlukan untuk memberikan pedoman dan
nasihat kepada pegawai agar menciptakan ketertiban di suatu perusahan/instansi yang
meningkatkan ketertiban,semangat kerja, efektifitas dan efisiensi kerja pegawai.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti ingin mengangkat topik “Penerapan Disiplin
Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Dalam Memberikan Pelayanaan Publik Di Desa
Pesanggrahan Kota Batu”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakan di atas, masalah dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai dalam memberikan

pelayanan publik di Desa Pesanggrahan Kecamatan Batu Kota Batu ?



2. Apa faktor pendukung dan penghambatnya penerapan disiplin kerja terhadap kinerja

pegawai dalam memberikan pelayanan publik di Desa Pesanggrahan Kecamatan Batu Kota

Batu ?

1.3.Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah:

1.

Untuk mengetahui penerapan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai dalam memberikan

pelayanan publik di desa pesanggrahan kecamatan batu kota batu.

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambatnya penerapan disiplin kerja

terhadap kinerja pegawai dalam memberikan pelayanan publik di Desa Pesanggrahan

Kecamatan Batu Kota Batu.

1.4. Manfaat penelitian

Selain itu, penulis menjelaskan manfaat penelitian ini.

1.

Manfaat akademis

Manfaat akademis akan peneliti diharapkan dari penelitian ini tidak hanya memberikan
pengetahuan bagi peneliti untuk mengaplikasikan muatan universitas dan memberikan
pelatihan bagi peneliti untuk melakukan penelitian ilmiah, tetapi juga akan membantu
peneliti selanjutnya. Memberikan referensi penerapan disiplin kerja terhadap kinerja
pegawai dalam memberikan pelayanan publik.

Manfaat praktis

Keuntungan praktis dari penulisan skripsi ini bahwa temuan penelitian cenderung
mengarah pada kontribusi dan gagasan baru, dan tambahan bagi pembaca yang ingin
memahami penerapan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai dalam memberikan

pelayanan publik.
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